BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Bagong Kussudiardja adalah seniman besar Indonesia yang mengabdikan
hidupnya pada seni dan ia dianggap salah satu maestro tari dunia. Kiprahnya dalam
seni tari sejak 1950-an dan hingga wafatnya pada tahun 2004, telah menciptakan
lebih dari 200 tari (baik tari tunggal-maupun-massal), termasuk tari Kembaran Putra
Badui. Pasca kepemimpinan Bagong Kussudiardja tampaknya para pewaris aktifnya
kemudian mendirikan Yayasan Bageng Kussudiardja (YBK) sebagai organisasi
nirlaba, yang ' dipimpin oleh*Butet Kartaredjasa,” salah| satu putra Bagong
Kussudiardja yang dikenal sebagai aktor dan pelawak nasional. Pada 2007, YBK
mulai aktif mengelola PSBK' | dengan menerapkan program-program yang
memelihara dan mengembangkan PSBK, pengetahuan sent, gagasan seni, dan ilmu
seni. Tujuan utama Yayasan Bagong Kusudiardja ialah” untuk mendorong kehidupan
seni yang dapat memberi kontribusi kepada perkembangan ide, cita-cita dan nilai-
nilai bagi masyarakat luas.

Dalam perkembangannya, tampak bahwa bidang seni tari kurang berkembang
seperti di bawah kepemimpinan Bagong Kussudiardja. Kemungkinan karena Butet
Kartaredjasa bukan ahli seni tari seperti ayahandanya, tetapi lebih dikenal sebagai
actor dan komedian terkenal di tingkat nasional. Oleh karena itu, wajar apabila
Padepokan Seni Bagong Kussudiardja kehilangan pamornya di bidang seni tari

sebagai dampak Butet Kartaredjasa lebih banyak berkegiatan di Jakarta secara
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pribadi, bukan secara kelembagaan yang dulu dilakukan oleh orang tuanya.
Aktualisasi Padepokan Seni Bagong Kussudiardja sebenarnya membutuhkan
sentuhan seorang ahli tari dan manajemen kreatif sekaliber Bagong Kussudiardja.

Tari Kembaran Putra Badui yang masuk sepuluh besar tingkat nasional,
sebenarnya tidak dapat dipisahkan dengan peran dan sentuhan langsung Bagong
Kussudiardja dengan dukungan penuh dari para asisten dan para cantrik-mentriknya.
Bagong Kussudiardja menyadari, bahwa me-manage karya, yang harus diperhatikan
adalah sikap kita dalam berkesenian-itu, stkap, kita dari apa yang sudah kita pilih itu
tidak perlu keluar dari orientasi yang sudah kita pilih, Hal ini yang melandasi
pemikiran dan tindakan kreatifnya, sehingoa karya-karya selalu baik dan berhasil.
Adaptasi bagaimana me=manage pertunjukan‘itu digarap sesuai dengan porsi tempat
dan selalu berusaha menyesuaikan durasinya; Bagi Bagong Kussudiardja, dalam
menggarap karya.seni tari yang harus ‘diperhatikan adalah .akar dan roh tari itu
berasal, sehingga spirit ittimenjaga kebebasan Kreatifnya.

Prinsip dasar mempertahankan keaslian akar yang digarap seperti tari Badui
Semampir sebagal sumber penciptaannya, merupakan suatu keharusan agar garapan
itu tidak kehilangan sumbernya. Kebijakan manajemen kreatif ini sejalan dengan
arah dan orientasi Bagong Kussudiardja dalam konsep pengembangan suatu tari. Tari
Kembaran Putra Badui sesuai dengan namanya adalah contoh manajemen kreatif
yang harus mempertimbangkan kualitas artistik karya tari itu memiliki akar dan roh
tari Badui Semampir, tetapi dicipta menurut prosi tempat dan durasi serta syairnya

disesuaikan dengan tema hari kemerdekaan Republik Indonesia.

98

UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA



Proses penciptaan tari Kembaran Putra Badui, mengacu pada landasan
pemikiran tentang metode penciptaan dan proses penciptaannya. Hal ini didasarkan
pada masalah me-memage proses yaitu bagaimana proses produksi itu digarap
dengan tetap menanamkan kepercayaan pada anggota organisasi Kita, agar mereka
bisa mencintainya, memeliharaan dan menjaganya. Para penari dan pendukung tari
Kembaran Putra Badui sebagai individu pelaku seni pertunjukan tari tentu harus
dipahamkan tentang arah dan orientasi garapan yang tetap menjaga akar dan roh seni
yang dijaikan sumber penciptaan-Karya-tari. Dengan pemahaman ini diyakini
kegiatan proses kreatif penciptaan tari- Kembaran Putra'Badui akan berjalan pada

relnya, sehingga hasil karya tart memifiki-kualifikasi unik dan orisinal.

B. Saran

1. Ke depan Padepokan Seni Bagong Kussudiardja perlu memikirkan kaderisasi
yang berasal. dari pewaris aktif putra-putri Bagong Kussudiardja atau dari
pewaris aktif yang merupakan putra terbaik dati cantrik dan mentriknya

2. Butet Kartaredjasa selaku Ketua Yayasan Bagong Kussudiardja perlu
memikirkan wakilnya yang ahli tari dan manajemen Kkreatif, baik dari
kalangan internal maupun eksternal yang penting mampu mengembangkan
Padepokan Seni Bagong Kussudiardja ketika kita sedang menghadapi pasar

bebas ASEAN.
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